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ABSTRACT 
This study set out to examine how applying good corporate governance affected the quality of financial statements. 

The study was conducted at five-star hotel in South Kuta. 32 respondents were chosen for the research samples 

using purposive sampling. Data source is primary data and type of data is quantitative that was gathered by 

sending out questionnaires. SPSS 25 is used to process simple linear regression analysis. The finding 

demonstrated that applying good corporate governance positively and significantly affects the quality of financial 

statements. The ability of the application of good corporate governance in explaining the quality of financial 

statements is 42.1% and the remaining variables that are not discussed by 57.9% can explain the variable quality 

of financial statements. 
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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk menguji bagaimana penerapan good corporate governance mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada hotel bintang lima di Kuta Selatan. Sebanyak 32 responden dipilih 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan purposive sampling. Sumber data yakni data primer dan jenis 

data berupa kuantitatif yang dikumpulkan dengan mengirimkan kuesioner. SPSS 25 digunakan untuk mengolah 

analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menyatakan penerapan good corporate governance 

mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Kemampuan penerapan good 

corporate governance dalam menjelaskan kualitas laporan keuangan sebesar 42,1% dan sisanya variabel yang 

tidak dibahas sebesar 57,9% dapat menjelaskan variabel kualitas laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance; Kualitas Laporan Keuangan 

 

Pendahuluan 

 

Pertumbuhan kinerja keuangan perusahaan dilihat dari peningkatan dan penurunan 

laporang keuangan. Untuk membantu pengguna dalam mengambil keputusan yang tepat, 

laporan keuangan harus menawarkan informasi yang bermanfaat tentang situasi keuangan 

selama periode akuntansi. Laporan keuangan yang berkualitas tinggi merupakan salah satu 

syarat untuk mendapatkan informasi keuangan yang relevan (Pitriani, 2021). Laporan 

keuangan yang berkualitas didefinisikan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia melalui PSAK 

(2015) sebagai laporan keuangan yang dapat diandalkan, relevan, mudah dipahami, dan dapat 

dibandingkan. 

Berkualitasnya laporan keuangan dikaitkan melalui target dan realisasi penerimaan 

pajak daerah dari pajak hotel. Bersumber pada data dari Bapenda Kabupaten Badung, target 

dan realisasi penerimaan pajak daerah dari pajak hotel Kabupaten Badung pada tahun 2021 – 

2023 menyatakan bahwa tahun 2021 realisasi penerimaan pajak daerah dari pajak hotel senilai 

Rp 258,041,477,940.62 yang dimana jauh di bawah target atau tidak dapat memenuhi target 

sebesar Rp 737,405,508,460.00. 
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Tahun 2022, realisasi penerimaan pajak hotel sebesar Rp 1,514,286,925,145.92 yang 

dimana melebihi target sebesar Rp 1,080,223,040,535.00 menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan dan perbaikan dalam kualitas laporan keuangan. Tahun 2023, realisasi penerimaan 

pajak hotel sebesar Rp 3,078,706,421,793.00 yang dimana terjadi penurunan namun masih 

mendekati target penerimaan pajak daerah dari pajak hotel sebesar Rp 3,348,001,308,574.00. 

Berdasarkan data di atas dijelaskan bahwa tahun 2021 dan 2023 target penerimaan 

pajak daerah dari pajak hotel tidak tercapai atau terjadi penurunan yang diduga mengakibatkan 

laporan keuangan yang kurang akurat dan kurang transparan dalam pelaporan pendapatan hotel 

dalam melaporkan pajak sehingga laporan keuangan menjadi kurang berkualitas. 

Laporan keuangan yang berkualitas salah satunya dipengaruhi oleh penerapan good 

corporate governance. Sesuai Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Nomor: PER-01/MBU/2011, good corporate governance ialah suatu prinsip yang menjadi 

landasan bagi suatu sistem dan prosedur pengelolaan perusahaan sesuai peraturan undang-

undang dan etika bisnis. Prinsip good corporate governance yakni transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, kemandirian, dan kewajaran. 

Munculnya good corporate governance dilandaskan pada teori keagenan (agency 

theory). Pihak pengurus dalam pengelolaan perusahaan, termasuk pihak manajemen dan 

pemilik perusahaan terlibat dalam proses pelaporan keuangan. Pihak pengurus tersebut 

membuat kebijakan dan keputusan perusahaan sebagai bagian dari proses penyusunan laporan 

keuangan. Teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976) mengatakan bahwa adanya konflik 

kepentingan muncul dari kontradiksi kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan  

manajemen (agent). 

Manossoh (2016) menyatakan bahwa pengelolaan bisnis perusahaan menjadi lebih 

terarah dalam hal pembagian tugas dan pengawasan ketika menerapkan good corporate 

governance. Prinsip dasar good corporate governance penting bagi perusahaan karena terbukti 

meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan dan kualitas pelaporan keuangannya. 

Hasil penelitian dari Mulyanti, K. & Rahma (2020), Anjani & Hariyanto (2018), dan 

Kuraesin & Yadiati (2021) menyatakan penerapan good corporate governance mempengaruhi 

secara signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

Patty et al. (2023) mengungkapkan secara parsial kewajaran dan independensi 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Sufyenisa & Khomsiyah 

(2024) mengatakan bahwa secara parsial komite audit dan komisaris independen tidak 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Yasmeen & Hermawati (2015) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional, dewan komisaris, umur perusahaan, dan kepemilikan manajerial 

tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Berdasarkan fenomena dan hasil temuan sebelumnya yang inkonsisten, maka dari itu 

tujuan penelitian yakni untuk menganalisis penerapan good corporate governance terhadap 

kualitas laporan keuangan pada hotel bintang lima di Kuta Selatan. 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis data kuantitatif dan data primer yang dipergunakan pada penelitian ini. Metode 

pengumpulan data yaitu penyebaran kuesioner dengan skala likert 1 hingga 5. Populasi 

penelitian terdiri dari 48 hotel bintang lima di Kuta Selatan. Purposive sampling dipergunakan 

untuk memilih sampel dengan kriteria jenis hotel bintang lima di Kuta Selatan dan bagian chief 

accounting sehingga didapatkan sampel sejumlah 32 responden. Regresi linear sederhana 

dipergunakan sebagai analisis data dan SPSS versi 25 digunakan untuk pengolahan data. 
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Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Berdasarkan pada tabel 1, jumlah data sebanyak 32 responden dan penjelasan dari hasil tabel 

yaitu: 

a. Nilai minimum yang diperoleh dari variabel independen sebesar 4,0 dan nilai 

maksimumnya sebesar 5,0. Nilai mean senilai 4,463 dan std. Deviation senilai 0,2697. 

Sehingga penilaian rata-rata variabel independen berada dalam kategori sangat baik. 

b. Nilai minimum yang diperoleh dari variabel dependen sebesar 3,9 dan nilai maksimumnya 

sebesar 5,0. Nilai mean senilai 4,569 dan std. Deviation senilai 0,3063. Sehingga penilaian 

rata-rata variabel dependen berada dalam kategori sangat baik 

 

Uji Validitas 

Tingkat signifikansi 5% (0,05) dan dilakukan perbandingan nilai rhitung dan rtabel. 

Perhitungan dengan menggunakan n = 32 akan memperoleh degree of freedom = N – 2 = 32 – 

2 = 30. Berdasarkan nilai signifikansi dan degree of freedom yang ditentukan maka diketahui 

nilai rtabel = 0,350. 

 
Berdasarkan tabel 2, didapatkan nilai rhitung sebesar 0,649. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai rhitung 0,649 > rtabel 0,350 sehingga kedua variabel dapat dikatakan 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan pada tabel 3, diperoleh Cronbach’s alpha senilai 0,783. Hasil perhitungan 

menunjukkan Cronbach’s alpha bernilai 0,783 > 0,60 sehingga kedua variabel tersebut 

dianggap reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Pada tabel 4, didapatkan signifikansinya senilai 0,200 yang berarti > 0,05 maka dari itu 

diketahui data yang dipergunakan terdistribusi secara normal. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 5, didapatkan signifikansi variabel independen senilai 0,660 yang 

berarti > 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan data yang digunakan bebas dari gejala 

heterokedastisitas. 

 

Uji Linearitas 

 
Berdasarkan tabel 6, diperoleh sig. deviation from linearity senilai 0,172 yang berarti  

> 0,05 sehingga mengindikasikan kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Pada tabel 7 didapatkan persamaan linear sederhana, yaitu: 

Y = a + bX 

Y = 1,279 + 0,737X 

 

Berikut dijelaskan hasil persamaan di atas: 

a. Nilai konstanta bernilai 1,279 yang menggambarkan apabila variabel good corporate 

governance (X) bernilai konstan maka kualitas laporan keuangan (Y) sebesar 1,279. 

b. Nilai koefisien variabel good corporate governance (X) bernilai 0,737. Koefisien bernilai 

positif menggambarkan bahwa peningkatan satu satuan penerapan good corporate 

governance akan meningkatkan kualitas laporan keuangan bernilai 0,737.  

 

Uji Hipotesis 

Uji t 

 
Tingkat signifikansi menggunakan 5% (0,05) dan dilakukan perbandingan nilai thitung 

dan ttabel. Perhitungan dengan menggunakan n = 32 dan k = 1 akan memperoleh degree of 

freedom = n – k – 1 = 32 – 1 – 1 = 30. Berdasarkan nilai signifikansi dan degree of freedom 

yang ditentukan maka diperoleh nilai ttabel = 2,042.  

Berdasarkan tabel 8, diperoleh nilai thitung sebesar 4,674. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa thitung 4,674 > ttabel 2,042 sedangkan signifikansi bernilai 0,000 < 0,05, 

terjadi penolakan H0 dan penerimaan Ha, yang bermakna penerapan good corporate 

governance memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 9, R Square bernilai 0,421 atau 42,1%. Hasil ini mengindikasikan 

kemampuan variabel good corporate goevernance dalam menjelaskan variabel kualitas 

laporan keuangan bernilai 42,1% dan variabel yang tidak dibahas sebesar 57,9% dapat 

menjelaskan variabel kualitas laporan keuangan. 
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Pembahasan 

Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh menyatakan penerapan good corporate governance 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada hotel 

bintang lima di Kuta Selatan. Hasil ini ditunjukkan melalui hasil uji t yang menyatakan nilai 

thitung 4,674 > ttabel 2,042 sedangkan signifikansi 0,000 < 0,05, terjadi penolakan H0 dan 

penerimaan Ha. Koefisien regresi good corporate governance bernilai 0,737 yang berarti 

pengaruh positif atau searah. Berdasarkan hasil tersebut, semakin meningkatnya penerapan 

good corporate governance maka kualitas laporan keuangan semakin meningkat, begitu juga 

sebaliknya. Uji koefisien determinasi mengindikasikan bahwa kemampuan penerapan good 

corporate governance dalam menjelaskan kualitas laporan keuangan senilai 42,1% dan 

variabel yang tidak dibahas sebesar 57,9% dapat menjelaskan variabel kualitas laporan 

keuangan. 

Hasil tersebut sesuai pada penelitian dari Mursidah & Khairina (2018) dan Pitriani 

(2021) mengungkapkan penerapan good corporate governance mempengaruhi secara positif 

dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penerapan good corporate governance 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada hotel 

bintang lima di Kuta Selatan. Kemampuan penerapan good corporate governance dalam 

menjelaskan kualitas laporan keuangan yaitu senilai 42,1% dan 57,9% dibahas variabel-

variabel lain yang tidak diteliti. 
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